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I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kedelai (Glicine max (L.) Merill.) merupakan salah satu sumber protein 

nabati yang sangat penting bagi masyarakat Indonesia. Kedelai termasuk bahan 

pangan prioritas pemerintah selain padi dan jagung. Biji kedelai banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan baku agroindustri seperti pabrik tempe, tahu, tauco, 

minyak kedelai, kecap, susu kedelai, bahan indutri pakan ternak dan lain sebagainya.  

Kedelai memiliki kandungan protein nabati sebesar 39%, dimana 2% dari seluruh 

masyarakat Indonesia memperoleh sumber protein dari kedelai. Dilihat dari segi 

pangan dan gizi, kedelai merupakan sumber protein yang paling murah di dunia 

(Ramadhani, 2009). 

Berdasarkan data laporan dari Balitkabi (2020) bahwa pemenuhan kebutuhan 

kedelai nasional hingga saat ini masih mengandalkan impor dengan kemampuan 

produktivitas kedelai lokal sebesar 1,6 ton/ha. Banyaknya jumlah impor biji kedelai 

pada tahun 2021 mencapai 2,5 juta ton (BPS, 2022).  Jumlah penduduk yang terus 

meningkat menyebabkan permintaan kebutuhan kedelai lebih cepat dibandingkan 

produksinya, sehingga diperlukan upaya-upaya peningkatan produksi kedelai untuk 

memenuhi permintaan dalam negeri salah satunya dengan memanfaatkan lahan  

sub otimal pada lahan salin, seiring dengan semakin berkurangnya lahan subur untuk 

kegiatan budidaya tanaman. 

Menurut Rachman, dkk. (2007) bahwa lahan pertanian di Indonesia yang 

terpengaruh salinitas mencapai 440.300 ha, dan akan semakin luas terutama pada 

wilayah pesisir pantai yang diakibatkan oleh pengaruh iklim global salah satunya 

yaitu wilayah Kalimantan Barat. Peningkatan salinitas lahan pertanian di Indonesia 

disebabkan oleh naiknya permukaan air laut, intrusi air laut, pencemaran limbah, dan 

eksploitasi air tanah yang berlebihan. Lahan salin merupakan kondisi tanah yang 

mempunyai nilai daya hantar listrik yaitu non salin (DHL= 0-2 dS/m), rendah (DHL 

= 2-4 dS/m), sedang (DHL = 4-8 dS/m), tinggi (DHL = 8-16 dS/m), dan sangat tinggi 

(DHL = >16 dS/m) (Abrol, dkk. 1988). Tanah salin adalah tanah dengan kandungan 

garam mudah larut (NaCl, Na2C03, Na2SO4) yang tinggi, sehingga berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
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Kondisi salinitas lahan yang tinggi dapat berpengaruh negatif terhadap 

aktifitas fisiologi keharaan tanaman, aktifitas enzim dan perubahan hormon, 

metabolisme karbohidrat dan lajufotosintesis, serta aktivitas dan integritas membran 

sel. Pengaruh yang kompleks tersebut mengakibatkan pertumbuhan tanaman 

terhambat dan menurunkan hasil tanaman. Oleh karena itu, upaya pengembangan 

budidaya tanaman kedelai pada tanah salin perlu diimbangi dengan peningkatan 

kualitas tanah yaitu dengan pemberian pupuk kadang sapi sebagai amelioran organik 

dan NPK sebagai sumber hara untuk tanaman. 

Pupuk kandang sapi merupakan bahan pembenah tanah organik yang mampu 

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah salin. Kation-kation penyebab 

toksisitas seperti Na, Cl, Al, Fe, Br, dan Ca dapat diminimalisir, karena kompetisi 

antar ion positif dan ion negatif berada pada kompleks jerapan partikel koloid bahan 

organik dari pupuk kandang (Cha-um, dkk. 2011). Pupuk kandang sapi yang 

diaplikasikan ke dalam tanah salin dapat membantu dalam menggemburkan lapisan 

permukaan tanah (top soil), meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah, 

meningkatkan daya menahan air serta dapat menurunkan pH tanah dari kondisi 

kondisi basa menjadi netral (Sutedjo, 1995; Muharam, 2017). 

Pemupukan NPK dalam kegiatan budidaya tanaman kedelai pada tanah salin 

sangat perlu dilakukan dalam upaya mendukung peningkatan produksi atau hasil 

kedelai, karena upaya ameliorasi melalui pupuk kandang sapi ke dalam tanah tidak 

sepenuhnya mencukupi  kebutuhan unsur hara tanaman, dengan  kondisi  unsur hara 

di dalam tanah yang  memiliki kriteria sedang sampai kurang,  mudah tercuci 

mengikuti aliran air tanah, sehingga perlu dilakukan pemupukan agar dapat menjadi 

asupan unsur hara bagi tanaman secara cepat, tepat dan dalam  jumlah yang sedikit. 

Berdasarkan  uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian  tentang 

Pengaruh Pupuk Kandang Sapi dan NPK terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kedelai 

pada Tanah Salin. 

B. Masalah Penelitian 

Tanah salin merupakan salah satu media tanam yang potensial untuk 

digunakan sebagai tempat tumbuh tanaman kedelai, namun secara keseluruhan 

penggunaan tanah salin dihadapkan pada kualitas tanah yang kurang mendukung 

berupa kondisi sifat kimia tanah yang kurang baik untuk pertumbuhan dan hasil 
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tanaman kedelai yaitu tingginya kadar garam NaCl di dalam tanah yang dapat 

meracuni tanaman akibat ion Na
+ 

dan Cl
-
 sehingga dapat menghambat pertumbuhan 

dan mengakibatkan kematian pada tanaman, serta rendahnya kandungan unsur hara 

di dalam tanah untuk tanaman yang sangat dibutuhkan dalam mendukung proses 

metabolisme tanaman, sehingga diperlukan upaya intensifikasi lahan salah satunya 

dengan cara ameliorasi menggunakan pupuk kandang sapi dan penambahan unsur 

hara untuk tanaman melalui pupuk NPK. 

Pengaplikasian pupuk kandang sapi sebagai bahan pembenah tanah dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai pada tanah salin dapat memberikan 

pengaruh baik terhadap kesuburan tanah karena kemampuan pupuk kandang sapi 

dalam menanggulangi salinitas yaitu dengan mempercepat pencucian Na
+
 dan 

kemampuan pupuk kandang dalam meningkatkan infiltasi dan stabilitas agregat 

tanah, serta mampu menyimpan air dan mengurangi penguapan. Pengaplikasian 

pupuk kandang sapi dengan dosis yang terlalu tinggi dapat menyebabkan efisiensi 

penggunaannya tidak tercapai, sedangkan pada dosis yang terlalu rendah tingkat 

efektifitas pupuk kandang sapi dalam menurunkan kadar salinitas sangat kecil.  

Pemupukan NPK diperlukan dalam kegiatan budidaya tanaman kedelai pada 

tanah salin sebagai suplai hara karena keberadaan unsur hara di dalam tanah yang 

sedikit, serta ketersediaan hara di dalam tanah yang mudah tercuci mengikuti aliran 

air. Penggunaan dosis pupuk NPK yang terlalu tinggi menyebabkan tingkat 

kepekatan larutan di luar akar tanaman akan semakin tinggi sehingga tanaman akan 

mudah keracunan serta pada penggunaan dosis yang terlalu rendah suplai hara tidak 

dapat terpenuhi untuk tanaman. Oleh karena itu, upaya peningkatan pertumbuhan 

dan hasil tanaman kedelai pada tanah salin dengan pemberian pupuk kandang sapi 

dan pupuk NPK dapat dicapai pada dosis yang tepat.   

Berdasarkan masalah penelitian di atas, maka dapat ditarik sebuah rumusan 

masalah penelitian yaitu: 

1. Berapakah dosis interaksi pupuk kandang sapi dan NPK yang terbaik untu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai pada tanah salin? 

2. Berapakah dosis pupuk kandang sapi yang terbaik untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil kedelai pada tanah salin? 
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3. Berapakah dosis pupuk NPK terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

kedelai pada tanah salin? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendapatkan dosis interaksi pupuk kandang sapi dan NPK terbaik untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai pada tanah salin. 

2. Untuk mendapatkan dosis pupuk kandang sapi yang terbaik untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil kedelai pada tanah salin. 

3. Untuk mendapatkan dosis pupuk NPK terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil kedelai pada tanah salin. 

  


